Prevalensi S’runhng Di Provinsi NTT Tahun 2024 (SSGlI)

APAVTUSSTUNTING?

Stunting adalah Gangguan
Pertumbuhan dan Perkembangan anak
akibat kekurangan gizi kronis dan
infeksi berulang, yang ditandai dengan
panjang atau tinggi badannya yang
berada dibawah standar yang
ditetapkan”(perpres no 72 tahun 2021).
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Prevalensi stunting pada kelompok umur 0 - 59 bulan di Indonesia,

SKI 2023 & SSGI 2024
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Ibu hamil KEK dapat
PMT Pemulihan

Remaja Putri
mengonsumsi TTD

Remaja Putri Balita dipantau tumbuh

diskrining anemia kembang
Q lbu hamil mendapat Balita mendapat ASI
pelayanan ksehatan Eksklusif 0-& bulan
minimal & kali
. . Anak 5-22 bulan
Ibu hamil konsumsi
TTD 120 tablet
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Berdasarkan hasil SSGI 2024, Provinsi NTT
mencatat prevalensi stunting sebesar 37,07 dan
telah terjadi penurunan prevalensi stunting
selama 11 tahun terakhir (2013-2024), walaupun
dalam kurun waktu tersebut terjadi tren
penurunan dan kenaikan. Progress penurunan di
Provinsi NTT sudah mendekati target penurunan
yang ditetapkan Bappenas Rl sebesar 33,17%Z
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Tren Stunting pada Balita di Provinsi NTT 2013-2023
Sumber : Riskesdas 2013, 2018, SSGI 2019-2024, SKI 2023
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Sekitar 1 dari 4 balita di Indonesia mengalami
stunting dengan kasus terbanyak pada
kelompok usia 24 sampai 35 bulan.

Dari 22 kabupaten kota di Provinsi NTT,
sebanyak 13 kabupaten kota memiliki
prevalensi stunting di bawah angka provinsi.
Tiga Kabupaten dengan prevalensi stunting
tertinggi adalah Timor Tengah Selatan (56,8%),
Sumba Barat Daya (47,5%) dan Timor Tengah
Utara (47,3%).

EBalita gizi kurang dapat Pemberian oralit

PMT Pemulihan dan zinc terstand:
untuk balita

A& Balita gizi buruk dapat

% tatalaksana

Ealita dapat imunisasi

Penemuan kasus
Pneumonia pada
halita

dasar lengkap

Desa STOF Buang
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Besar Sembarang
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Femberian obhat cacing
untuk balita
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